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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui implikasi sistem reward maupun punishment baik secara parsial dan
simultan dalam hubungannya dengan kinerja karyawan pada Aksari Resort Ubud. Implementasi sistem reward
dan punishment yang kurang optimal dalam penelitian ini berdampak langsung pada penurunan kinerja
karyawan. Hal ini ditandai dengan meningkatnya kasus keterlambatan, kurang teliti dalam tugas, dan
penurunan kualitas pelayanan terhadap tamu. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah berasal dari
keseluruhan karyawan Aksari Resort Ubud yang jumlahnya 55 orang sebagai responden penelitian. Data
penelitian diperoleh dengan menggunakan teknik sampling jenuh atau dengan kata lain seluruh populasi
digunakan menjadi sampel penelitian. Sampel yang terpilih diberikan satu set kuesioner dilanjut dengan
observasi dan wawancara. Setelah data terkumpul, dilakukan olah data dengan regresi linear berganda dengan
memanfaatkan SPSS V.26. Olah data menunjukkan hasil bahwa baik sistem reward maupun punishment
berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara serempak dan signifikan secara statistik. Selain itu sistem
reward dan punishment secara parsial berdampak terhadap kinerja karyawan. Dilihat dari hasil uji statistik
dapat dikatakan bahwa komponen reward memengaruhi kinerja karyawan lebih dominan dibandingkan
dengan mekanisme punishment.

Kata Kunci: Kinerja Karyawan, Sistem Reward, Punishment

Abstract

The research aims to determine the implications of the reward and punishment system partially and
simultaneously on the performance of Aksari Resort Ubud employees. The ineffective implementation of
the reward and punishment system in this research has had a direct negative impact on employee
performance, as demonstrated by the increase in tardiness, errors, and a decline in customer
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satisfaction. The population and sample used in this research were all Aksari Resort Ubud employees,
totaling 55 people as research respondents. The sampling technique used was saturated sampling
(census sampling). Data collection was carried out using interview, observation and questionnaire
methods. Then proceed with the statistical method to test the hypothesis, namely multiple linear
regression analysis. The results of this research show that the reward and punishment system
simultaneously has a positive and significant effect on employee performance. Apart from that, the
reward and punishment system partially has a positive and significant effect on employee performance.
Judging from the results of the tests carried out, it can be seen that the reward variable has a more
dominant influence on employee performance compared to punishment.

Keywords: Employee Performance, Reward System, Punishment

1. Pendahuluan

Dalam persaingan globalisasi saat ini, kompetisi antar perusahaan kian berat. Hal ini
mengharuskan manajer bisnis untuk tetap bertahan dan bersaing dengan perusahaan
lainnya. Salah satu cara yang dapat dikendalikan perusahaan untuk bertahan dalam
menghadapi persaingan yang semakin meningkat adalah dengan meningkatkan dan
memaksimalkan sumber daya yang ada. Salah satunya yaitu sumber daya manusia
(karyawan saat ini). Langkah awal dalam membangun karyawan dengan kinerja yang baik
adalah dengan memberikan reward sebagai apresiasi, penguatan atau imbalan atas
kontribusi dan loyalitas atas kinerja yang telah dicapai selama bekerja (Prabaswara &
Anggraeni, 2024). Selain itu penerapan pemberian punishment (hukuman) adalah cara
untuk memastikan karyawan patuh dan disiplin terhadap peraturan yang telah ditetapkan.
Dalam hal ini, punishment yang ditetapkan tersebut bertujuan untuk meningkatkan,
memastikan dan membimbing karyawan untuk menjadi lebih baik dan menyelesaikan tugas
yang telah diberikan.

Reward merupakan salah satu bentuk penguatan perusahaan atas capaian kinerja
karyawan. Penguatan perusahan kepada karyawan dalam wujud pemberian penghargaan
atas kontribusi, loyalitas, dan target yang telah dicapai karyawan. Bentuk penguatan dapat
dibagi menjadi 2 jenis yaitu berupa finansial dan non finansial. Penguatan finansial terdiri
atas gaji, bonus, tunjangan, komisi, dan insentif. Penghargaan non-finansial terdiri dari
penghargaan verbal, sertifikat penghargaan, kesempatan pengembangan, dan pengakuan
publik. Punishment atau hukuman adalah ganjaran yang diberikan pada seseorang yang
melanggar aturan perusahaan atau tidak mampu mencapai target yang telah diberikan
(Astuti & Sujatna, 2020). Terdapat 2 indikator punishment yaitu punishment preventif dan
punishment reprensif. Punishment preventif adalah punishment yang diberikan sebelum
terjadinya pelanggaran dan penerapannya seperti pemberian aturan tata tertib,
anjuran/perintah, dan larangan. Sedangkan punishment reprensif adalah punishment yang
diberikan setelah terjadinya pelanggaran dan penerapannya seperti pemberian surat
peringatan, pemberitahuan, teguran, dan hukuman. Adapun tujuan dari pemberian
punishment ini adalah agar pelanggar merasa jera dan tidak melakukan kesalahan atau
melanggar aturan yang telah ditentukan. Ada beberapa alasan perusahaan memberikan
punishment kepada karyawannya salah satunya adalah ingin mencegah terjadinya
pelanggaran lagi dengan cara memberikan punishment sehingga karyawan ke depannya
akan memiliki rasa patuh dan menjadi lebih teliti dan disiplin dalam bekerja. Kinerja
merupakan sebuah hasil yang didapatkan dalam sebuah dan terukur selama satu periode
tertentu atas dasar ketentuan yang ditetapkan terlebih (Nompo & Pandowo, 2020).
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Kinerja secara umum merupakan gambaran pencapaian yang diraih oleh suatu
organisasi atau perusahaan dalam menjalankan usahanya. Dalam upaya perusahaan untuk
meningkatkan kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa hal seperti pemberian reward
sebagai bentuk apresiasi terhadap kontribusi karyawan pada perusahaan, serta punishment
sebagai wujud ganjaran terhadap capaian karyawan yang belum mencapai target yang
ditetapkan.

Penelitian ini mengambil objek penelitian di Aksari Resort Ubud yang Ubud terletak di
Jalan Raya Desa Kenderan, Dlodblumbang, Ubud, Gianyar. Sistem reward dan punishment
yang diterapkan pada Aksari Resort Ubud belum berjalan maksimal. Dalam implementasi
reward dan punishment terdapat kendala. Hambatan dalam implementasi, seperti reward
yang diperoleh karyawan mengalami keterlambatan dalam realisasinya. Hambatan lainnya
adalah target yang diberlakukan dirasa cukup tinggi, sehingga karyawan kadang mengalami
kesusahan untuk mencapai target tersebut serta pemberian punishment bagi karyawan yang
melanggar aturan juga masih terbilang kurang optimal. Selain itu tidak konsistennya hasil
penelitian terdahulu seperti penelitian yang dilakukan oleh (Gunawan et al, 2023)
menunjukkan hasil bahwa reward dan punishment bersama-sama memiliki dampak positif
yang signifikan, akan tetapi punishment lebih dominan karena tingkat punishment yang
diberikan mampu mempengaruhi kualitas kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh
(Irwansyah & Sukaris, 2022) menunjukkan hasil bahwa variabel reward secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan sedangkan variabel
punishment secara parsial berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Inkonsistensi
hubungan antara punishment dengan kinerja karyawan dari penelitian sebelumnya
mememperkuat alasan dari pentingnya penelitian ini yang dapat disarikan menjadi dua
pertanyaan penelitian berikut:

1. Apa pengaruh sistem reward Aksari Resort Ubud terhadap capaian karyawannya?
2. Apa pengaruh sistem punishment Aksari Resort Ubud terhadap capaian karyawan?

2. Kajian Pustaka
2.1Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan merupakan permasalahan klasik yang tetap sahih menjadi topik
bahasan ilmiah sejak organisasi mulai dikenal. Meskipun demikian, permasalahan kinerja
karyawan memiliki relevansi dikaji implementasinya pada berbagai bidang keorganisasian.
Kinerja secara umum merupakan gambaran pencapaian yang mampu diraih oleh karyawan suatu
perusahaan dalam menjalankan tugasnya. Capaian karyawan dapat dilihat dari keberhasilan
karyawan dalam menuntaskan tugas serta target kinerja yang diselesaikan oleh karyawan sesuai
dengan tanggung jawab yang telah disepakati (Irwansyah & Sukaris, 2022). Kinerja karyawan
dapat diukur dengan seberapa baik karyawan dalam menuntaskan tugas dan tanggungjawab sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan serta sejalan dengan target dan tujuan yang telah diberikan
(Alviolesa et al., 2023). Kinerja karyawan dikatakan berjalan dengan baik jika karyawan
mendapatkan penghargaan, kompensasi, pengembangan dan pelatihan, serta mendapatkan umpan
balik dari perusahaan sesuai harapan. Dengan demikian kinerja karyawan tidak terpisah dengan
kompensasi dan hukuman sebagaimana telah dikenal sebagai stick dan carrot manajer atau
pemimpin organisasi membawa organisasi menuju tujuan yang telah ditetapkan.
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2.2Reward
Reward adalah sebuah bentuk apresiasi yang diberikan oleh perusahaan kepada seriap
karyawan yang telah berkontribusi atau memenuhi target yang telah ditentukan. Reward
dapat dimaknai sebagai sebuah hadiah atau penghargaan yang diberikan oleh perusahaan
dapat berupa imbalan atas loyalitas, kontribusi, dan target yang telah dicapai (Mentang,
2021). Terdapat beragam jenis/bentuk reward yang dapat diberikan seperti kompensasi,
tunjangan, bonus, insentif, promosi, dan pujian dengan tujuan agar setiap karyawan merasa
diakui sekaligus dapat dijadikan motivasi, karena terdapat anggapan bahwa dengan
memberikan reward atas hasil kerjanya, maka karyawan akan bekerja lebih maksimal
sehingga kinerjanya akan semakin meningkat.

Mentang (2021) meneliti tentang pelaksanaan implementasi penguatan dan ganjaran serta
impikasinya terhadap motivasi dan kinerja karyawan. Penelitian Mentang (2021) menyimpulkan
bahwa reward berdampak positif terhadap motivasi dan kinerja secara signifikan. Mekanisme
punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi dan berpengaruh negatif
terhadap kinerja namun tidak signifikan. Sedangkan motivasi berdampak positif dan signifikan
terhadap kinerja. Said & Baskara (2024) menyimpulkan bahwa tipe kepemimpinan dan
penguatan secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, namun pemberian
ganjaran terbukti memiliki pengaruh terhadap performa karyawan. Lebih lanjut (Said &
Baskara, 2024) menambahkan bahwa style kepemimpinan, sistem penghargaan dan
mekanisme ganjaran secara simultan (serempak) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Simpulan (Said & Baskara, 2024) menguatkan temuan sejenis yang dilaporkan
oleh (Gunawan et al., 2023), (Pradnyana et al., 2023) serta penelitian (Nompo & Pandowo,
2020).

2.3Punishment

Menurut Syafiq (2021) Punishment merupakan hukuman atau sanksi yang diberikan
atas adanya pelanggaran terhadap peraturan yang telah ditetapkan perusahaan. Punishment
diartikan sebagai tindakan pemberian konsekuensi yang bermakna agar tidak mengulang
perilaku yang terkena sanksi. Adapun indikator dari punishment yang digunakan yaitu
punishment preventif dan punishment represif. Punishment preventif adalah punishment
yang diberikan dengan tujuan untuk mencegah terjadinya pelanggaran sehingga hal ini
dilakukan sebelum terjadinya pelanggaran. Punishment preventif terdiri dari tata tertib,
anjuran/perintah, larangan, paksaan, dan disiplin. Adapun punishment reprensif adalah
punishment yang dilakukan karena adanya pelanggaran yang telah terjadi sehingga hal ini
dilakukan setelah terjadinya pelanggaran. Punishment reprensif terdiri dari pemberitahuan,
teguran, peringatan, dan hukuman.

Berdasarkan kajian penelitian Mentang (2021) kemudian dibandingkan dengan penelitian
(Said & Baskara, 2024) menunjukan bahwa pengaruh reward dan punishment menujukan hasil yang
belum kosisten, sehingga perlu dikaji lebih lanjut dengan objek penelitian lain. Dengan demikian
maka penelitian ini bermaksud membuktikan secara empiris pengaruh reward dan punishement
terhadap kinerja dengan latar belakang di dunia pariwisata.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Hipotesis
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1 : Terdapat implikasi sistem reward terhadap kinerja karyawan
H2 : Terdapat implikasi punishment terhadap kinerja karyawan
H3 : Terdapat implikasi sistem reward dan punishment terhadap kinerja karyawan.

3. Metodologi

3.1 Jenis Penelitian

Studi ini menggunakan satu variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y) dan dua
variabel bebas yaitu sistem reward sebagai (X1) dan punishement sebagai (X2). Dengan
memanfaatkan metode kuantitatif data yang berbentuk angka atau data dikonversi
menjadi angka. Selanjutnya dengan menggunakan persamaan regresi linier berganda
data yang terkumpul diolah dengan software statistik SPSS. Instrument pengumpulan
data juga telah dilakukan uji validitas dan realibilitas terlebih dahulu, sebelum data
diolah dengan regresi liner berganda.

Persamaan regresi yang digunakan adalah: Y =a + b1X1 + b2X2 + e,

Di mana: Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta
b1,b2 = Koefisien regresi
X1 = Reward
X2 = Punishement
E = error term

Hasil olah data kuantitatif ini nantinya digunakan untuk menjawab permasalahan
penelitian dan mengambil simpulan.
3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dimaksudkan sebagai wilayah generalisasi, tersusun atas obyek subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. Karakteristik dan kualitas populasi
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik simpulannya (Sugiyono,
2018). Atas pemahaman tersebut maka dalam penelitian ini populasi dimaksud adalah
seluruh karyawan Aksari Resort Ubud yang berjumlah 55 orang. Sedangkan sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Penelitian ini menggunakan semua anggota populasi yaitu 55 orang atau dapat dikatakan
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dengan teknik pengambilan sampel jenuh. Berikut ini merupakan tabel karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin, usia, jabatan, departemen, dan masa kerja.
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
Laki-laki 37 67,3%
Perempuan 18 32,7%
Total 55 100%

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah (Orang) Persentase (%)
< 20 tahun 2 3,6%
20 - 30 tahun 32 58,2%
31 - 40 tahun 15 27,3%
>40 tahun 6 10,9%
Total 55 100%

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan

Jabatan Jumlah (Orang) Persentase (%)
Manajer 3 5,5%
Asisten Manajer 6 10,9%
Supervisor 3 5,5%
Leader 2 3,6%
Senior 4 7,3%
Staff 37 67,3%
Total 55 100%
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d. Karakteristik Responden Berdasarkan Departemen

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Departemen

Departemen Jumlah (Orang) Persentase (%)

Administrasi & General 4 7,3%
Front office 11 20%

F&B Service 8 14,5%

F&B Product 10 18,2%
Housekeeping 11 20%

SPA Therapist 6 10,9%
Engineering 5 9,1%
Total 55 100%

e. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja Jumlah (Orang) Persentase (%)
<1 tahun 7 12,7%
1 - 2 tahun 28 50,9%
3 -5tahun 19 34,5%
> 5 tahun 1 1,8%
Total 55 100%

3.3 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan kuisioner sebagai metode pengumpulan data. Kuesioner,
salah satu teknik dan alat pengumpulan data penelitian dengan cara mengajukan
daftar pertanyaan pada responden yang mana respondennya yaitu karyawan Aksari
Resort Ubud yang berjumlah 55 orang. Kuesioner dibuat dalam pernyataan tertutup
dengan menggunakan skala Likert. Data yang terkumpul dalam penelitian ini
dianalisis dan diinterpretasikan dengan analisis kuantitatif. Selain itu penulis juga
menggunakan jenis penelitian deskriptif dan dan statistik inferensial dilengkapi
dengan rumus regresi linear berganda yang disajikan pada 3.1 dan selanjutnya data
diolah menggunakan bantuan program SPSS 26.

3.4 Variabel Penelitian

1. Sistem Reward
Reward sejatinya merupakan penguatan perusahan kepada karyawan dalam ujud
pemberian penghargaan oleh perusahaan. Reward dapat berupa imbalan atas
kontribusi, loyalitas, dan target yang telah dicapai (Mentang, 2021). Reward
merupakan sebuah bentuk apresiasi perusahaan pada karyawannya yang telah
berkontribusi ataupun mencapai target yang telah ditentukan. Ada beragam bentuk
reward seperti kompensasi, bonus, tunjangan, insentif, promosi, dan pujian yang
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dapat diberikan dengan tujuan agar karyawan merasa dihargai sekaligus dijadikan
motivasi karena dengan memberikan reward maka karyawan akan dapat bekerja
lebih maksimal sehingga akan meningkatkan kinerjanya. Adapun indikator dari
sistem reward yang digunakan yaitu gaji, tunjangan, penghargaan interpersonal, dan
promosi.

2. Punishment
Menurut Syafiq (2021) Punishment merupakan hukuman atau sanksi yang diberikan
atas adanya pelanggaran terhadap peraturan yang telah ditetapkan perusahaan.
Punishment diartikan sebagai tindakan pemberian konsekuensi yang bermakna agar
tidak mengulang perilaku yang terkena sanksi. Adapun indikator dari punishment
yang digunakan yaitu punishment preventif dan punishment represif. Punishment
preventif adalah punishment yang diberikan dengan tujuan untuk mencegah
terjadinya pelanggaran sehingga hal ini dilakukan sebelum terjadinya pelanggaran.
Punishment preventif terdiri dari tata tertib, anjuran/perintah, larangan, paksaan,
dan disiplin. Adapun punishment reprensif adalah punishment yang dilakukan
karena adanya pelanggaran yang telah terjadi sehingga hal ini dilakukan setelah
terjadinya pelanggaran. Punishment reprensif terdiri dari pemberitahuan, teguran,
peringatan, dan hukuman.

3. Kinerja Karyawan
Kinerja adalah keberhasilan seseorang dalam menuntaskan tugas serta capaian kerja
yang telah diselesaikan oleh aryawan sesuai dengan tanggungjawab yang telah
ditetapkan (Irwansyah & Sukaris, 2022). Kinerja karyawan merupakan faktor kunci
dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan bisnisnya
(Chartika Dewi et al., 2024). Secara umum, kinerja karyawan adalah capaian yang
diraih seseorang ketika melakukan tugas atau pekerjaan yang diberikan memenuhi
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dan jika hasil yang dicapai memuaskan,
maka akan diberikan imbalan. Adapun indikator kinerja (performa) karyawan
berupa kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, kerjasama tim, dan inisiatif.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Hasil

Analisis Regresi Linear Berganda

Teknik analisis kuantitatif memanfaatkan analisis regresi linear berganda dalam
mengungkap tingkat ketergantungan satu atau lebih variabel dependen yaitu kinerja
karyawan pada satu atau lebih variabel independen yaitu sistem reward dan punishment.
Dilihat pada tabel 1 di bawah ini, maka diperoleh persamaan regresi yang
menggambarkan hubungan dari masing-masing variabel, yaitu: Y = 15.965 + 0,397 X1 +
0,280 X2 + e. Makna yang dapat diambil dari persamaan ini, dapat diartikan bahwa ketika
variabel sistem reward (X1) dan punishment (X2) berada pada nol atau dalam kondisi
konstan, maka nilai Y (kinerja karyawan) memiliki besaran nilai 15.965.
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Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.965 1.709 9.341 .000
Reward .397 .030 .732 13.208 .000
Punishment .280 .056 .278 5.014 .000

a. Variabel terikat: Kinerja Karyawan

Sumber: Hasil Olah Data, 2024

Uji F

Sebagaimana hasil uji f (uji goodness of fit) yang digunakan standar untuk mengetahui
ketepatan model penelitian mengenai pengaruh variabel bebas (sistem reward dan
punishment) terhadap variabel terikat (kinerja karyawan) secara serempak. Adapun kriteria
dari pengujian ini adalah HO ditolak jika t hitung > t tabel untuk a = 5% atau tingkat
signifikansi < 0,05 dan HO diterima jika t hitung < t tabel untuk a = 5% atau tingkat
signifikansi = 0,05. Dilihat dari hasil olah data penelitian, maka diperoleh nilai signifikansi
0,000 < 0,05 yang berarti variabel reward dan punishment berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan sehingga dapat dikatakan layak uji.

Tabel 7. Uji F
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 254.745 2 127.373  485.143 .000p
Residual 13.652 52 263
Total 268.398 54

a. Variabel terikat: Kinerja karyawan
b. Variabel bebas: (Constant), Punishment, Reward

Sumber: Hasil Olah Data, 2024

Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel (X) secara
parsial terhadap variabel dependen (Y). Koefisien regresi reward bernilai 0,397 yang
signifikan pada 0,000 < 0,05. Dengan demikian H(o) ditolak dan H(a) diterima. Jadi dengan
hasil statistik ini dapat dimaknai bahwa implementasi reward berdampak positif terhadap
performa karyawan. Koefisien regresi punishment nilainya 0,280 dan signifikan 0,000 < 0,05.
Dengan demikian H(o) ditolak dan H(a) diterima. Jadi dengan hasil statistik dapat dimaknai
bahwa implementasi punishment berdampak positif terhadap performa karyawan.
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Tabel 8. Uji t

Coefficientsa2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15.965 1.709 9.341 .000
Reward .397 .030 .732 13.208 .000
Punishment .280 .056 .278 5.014 .000

c. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Hasil Olah Data, 2024

Koefisien Determinasi

Analisis determinan dilakukan guna mengukur perubahan capaian karyawan yang
terjelaskan oleh variabel pemberian penghargaan (reward) dan ganjaran (punhisment),
kompetensi, dan motivasi secara serempak dalam satuan persentase. Sebagaimana tersaji
pada tabel 4 terlihat koefisien determinasi yang ditunjukkan dari nilai Adjusted R Square
sebesar 0,947. Nilai angka ini dapat dimaknai bahwa 94,7% variasi variabel kinerja
karyawan dapat dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel independent yakni sistem reward
dan punishment. Sedangkan sisanya (100% - 94,7% = 5,3%) dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak diperhitungkan dalam penelitian ini.

Tabel 9. Koefisien Determinasi
Model Summaryb

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 .974a .949 947 512

a. Predictors: (Constant), Punishment, Reward

b. Dependent Variable: Kinerja karyawan
Sumber: Hasil Olah Data, 2024

4.2.Pembahasan
Sebagaimana termaktub pada tabel 4, dimana nilai Adjusted R Square sebesar 0,947 dapat
ditarik simpulan bahwa variabel reward dan punishment berkontribusi pada kinerja karyawan
sebesar 94,7%. Sisa 5.3% dipengaruhi oleh kemuninan variabel lain yang tidak diperhitungkan
dalam penelitian ini. Variabel lain yang berpotensi mampu menjelaskan adalah gaya kepemimpinan,
motivasi dari karyawan itu sendiri, lingkungan dan suasana kerja.

1. Implikasi Sistem Reward Terhadap Kinerja Karyawan Pada Aksari Resort Ubud
Hasil persamaan regresi menunjukan koefisien regresi sebesar 0,397 yang
signifikan pada 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem reward berefek positif
terhadap kinerja karyawan secara signifikan. Sehingga semakin meningkat sistem
reward yang diberikan maka kinerja karyawan Aksari Resort ubud juga akan
semakin meningkat. Karyawan yang diberikan challenge dan diberikan timbal balik
berupa pemberian reward akan mampu mengerjakan tugas dan tanggungjawab
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yang diberikan sehingga kinerjanya menjadi meningkat. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Prabaswara & Anggraeni,
2024) menyatakan bahwa reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

2. Implikasi Punishment Terhadap Kinerja Karyawan Pada Aksari Resort Ubud

Hasil persamaan regresi menunjukan koefisien regresi sebesar 0,280 yang
signifikan pada 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa implimentasi punishment
berimplikasi positif dan signifikan terhadap capaian karyawan. Sehingga semakin
terstruktur sistem ganjaran yang diterapkan maka performa karyawan Aksari
Resort Ubud juga akan semakin meningkat. Jika dalam suatu perusahaan
menerapkan punishment yang adil dan transparan maka akan memberikan efek
yang positif terhadap kinerja karyawan. Pada dasarnya tujuan penerapan
punishment dalam suatu perusahaan adalah agar para karyawan selalu mematuhi
aturan dan bekerja sesuai dengan standar operasional perusahaan yang berlaku
sehingga dapat mencegah terjadinya pelanggaran selain itu dapat dijadikan
pembelajaran bagi karyawan agar lebih teliti dalam bekerja. Hasil penelitian ini
sejalan juga dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Parandangi et al,,
2023) menyatakan bahwa punishment berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

3. Implikasi Sistem Reward dan Punishment Pada Performa Karyawan Pada Aksari
Resort Ubud
Sebagaimana hasil olah data dalam pengujian hipotesis diperoleh nilai signifikansi
untuk implikasi sistem reward (X1) dan punishment (X2) yaitu sebesar 0,000 < 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa sistem reward dan punishment secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Penerapan
reward dan punishment sangat berpengaruh terhadap organisasi/perusahaan
dimisalkan dengan memberikan reward dari suatu target yang diberikan maka akan
memacu motivasi karyawan untuk bekerja lebih maksimal sehingga perusahaan
akan berjalan dan berkembang lebih maju. Demikian juga dengan penerapan
punishment, jika punishment diterapkan dengan baik maka setiap karyawan akan
bekerja sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan perusahaan sehingga akan
meminimalisir terjadinya kesalahan/pelanggaran yang dapat menghambat
operasional perusahaan. Selain itu dengan minimnya tingkat pelanggaran tentunya
kinerja karyawan akan terus meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ferlia & Ayuati, 2022) menyatakan
bahwa reward dan punishment secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

5. Kesimpulan dan Saran
Menyimak hasil olah data statistik yang dipaparkan dalam pembahasan hasil analisis
dapat disimpulkan menjadi:
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1. Sistem Reward memiliki efek positif terhadap kinerja karyawan. Dapat dimaknai
bahwa sistem reward yang baik akan meningkatkan kinerja karyawan di Aksari Resort
Ubud.

2. Sistem Punishment memiliki efek positif terhadap kinerja karyawan. Makna dari hasil
ini adalah dengan semakin adil, transparan, dan tegas punishment dijalankan
menjadikan karyawan semakin disiplin dan patuh. Berujung pada peningkatan kinerja
karyawan di Aksari Resort Ubud.

3. Sistem Reward dan Punishment secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa semakin berlanjut penerapan sistem
reward dan punishment maka akan meningkatkan kinerja karyawan di Aksari Resort
Ubud.

Berdasarkan pembahasan dan simpulan penelitian, dapat dirumuskan saran-saran berikut ini:

1. Sistem Reward: perusahaan dapatlebih mengoptimalkan sistem reward yang diberikan
seperti gaji, tunjangan, dan penghargaan interpersonal sehingga lebih relevan dengan
kontribusi kerja karyawan. Reward yang diberikan sebaiknya sesuai dengan standar
perusahaan sehingga dapat memotivasi karyawan dalam bekerja dan dapat
meningkatkan kinerjanya.

2. Punishment: pemberian hukuman/sanksi hendaknya diberikan secara konsisten dan
adil kepada semua karyawan tanpa melihat status dan jabatan. Pemberian punishment
yang berlandaskan pada prinsip keadilan dapat memberikan dampak yang positif
terhadap pelanggaran sehingga berdampak juga pada kualitas kinerja karyawan.

3. Penerapan reward dan punishment penting diterapkan untuk keberlanjutan
perusahaan. Semakin baik penerapannya maka semakin meningkat juga kinerja
karyawannya. Diharapkan Aksari Resort Ubud selalu memperhatikan penerapan
reward dan punishment secara keberlanjutan.

4. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya menambahkan variabel lain yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan selain reward dan punishment. Selain itu dapat juga
dilakukan dengan penambahan jumlah sampel serta memperluas ruang lingkup
penelitian yang tidak hanya terbatas pada Aksari Resort Ubud.
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